BAB IV

PEMBERDAYAAN PEREMPUAN DALAM BIDANG PUBLIK

A. Pemberdayaan Ekonomi

Istilah ekonomi berasal dari bahasa Yunani, yaitu oikosnamos atau
oikonomia yang artinya manajemen urusan rumah tangga, khususnya
penyediaan dan administrasi pendapat. Namun, sejak perolehan maupun
penggunaan kekayaan sumber daya secara fundamental perlu diadakan
efisiensi, termasuk pekerja dan produksinya maka dalam bahasa
modern istilah ekonomi  tersebut merujuk terhadap prinsip  usaha
maupun metode untuk mencapai tujuan dengan alat-alat sesedikit
mungkin.*

Di bidang ekonomi, pada masa Nabi para sahabat perempuan juga aktif
dalam aktifitas ekonomi. Dalam khutbah wada’nya, Nabi membahas hak-hak
properti baik yang laki-laki maupun perempuan. Beberapa sahabat perempuan pun
menunjukkan ketokohan mereka dalam partisipasi di bidang ekonomi. Istri Nabi
Siti Khadijah menjadi bukti tokoh pengusaha perempuan sukse yang kaya raya di
Mekkah, Rafidhah Aslamiyah tercatat sebagai meneger rumah sakit Islam
pertama, Samra’ bintu Nuhyak al Asadiyah juga tercatat sebagai petugas wilayah

hisbah yang mengawasi akifiktas perdagangan di pasar.

'Dadang Supardan, Pengantar llmu Sosial Sebuah Kajian Pendekatan Struktural,
(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2013), hal. 366

73



74

Pada masa kontemporer, hubungan antara marjinalisasi ekonomi dan
perempuan di dunia menunjukkan angka yang cukup mengejutkan sebagaimana
ditunjukkan oleh data ketimpangan gender dunia di bidang ekonomi. Kaum
perempuan yang jumlahnya separuh populasi dunia ternyata hanya memiliki
seperseribu jumlah kekayaan dunia dan hanya menerima 10 persen dari total gaji
dunia.’Demikianpula kemiskinan dunia semakin meningkat di kalangan
perempuan, di mana data UNDP 1995 menunjukkan dari 1 milyar penduduk
miskin, 70 persennya merupakan perempuan. Kondisi ini semakin parah di dunia
Muslim jika dibandingkan dengan negara-negara non Muslim. Dalam hal
ekonomi, Negara-negara yang berpendudukan mayoritas Muslim memiliki tingkat
partisipasi ekonomi perempuan yang relative lebih rendah dibanding Negara-
negara non Muslim dengan tingkat pertumbuhan ekonomi yang sama.

Pandangan bahwa Islam memberikan hak-hak yang setara dengn laki-laki
seringkali berbeda dengan kenyataan empiris mengenai status perempuan di dunia
Muslim termasuk di bidang ekonomi. Hal ini tentu saja kontras dengan visi Islam
untuk mewujudkan masyarakat yang berkeadilan sosial dan ekonomi. Kondisi Ini
memunculkan beberapa pertanyaan: sejauh mana ajaran Islam memberikan hak-
hak ekonomi kepada perempuan? Bagaimana penafsiran teks-teks keagamaan

mengenai hal itu?

2Peggy Antrobus, Te Global Women’s Movement: Origins, Issues, and Strategies, (London:
Zed Books, 2004), hal. 10.
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Pada dasarnya hukum Islam memberikan hak yang setara kepada Muslim
laki-laki dan perempuan. Seorang perempuan Muslim memiliki kemandirian dan
identitas hukum, ekonomi dan spiritual yang independen. Utuk masalah ekonomi,
setidaknya ada beberapa ayat dalam al-Qur’an yang menjadi landasan dasar hak-
hak ekonomi perempuan, di antaranya:

1. Mabhar dari Pernikahan

Di kalangan ulama, di samping perkataan mahar juga digunakan
istilah lain, yakni “shadaqgah, nihlah, dan faridhah” yang maksudnyaadalah
mahar. Dengan pengertian etimologis tersebut, istilah maharmerupakan
pemberian yang dilakukan oleh mempelai laki-laki kepadamempelai
perempuan yang hukumnya wajib, tetapi tidak ditentukanbentuk dan
jenisnya, besar dan kecilnya dalam al-Qur’an ataupun hadis.>

Menurut Ibnu Qayim istilah mahar dengan shidaq® tidak
berbeda fungsinya jika yang dimaksudkan merupakan pemberian sesuatu
dari mempelai laki-laki kepada mempelai perempuan dalam sebuah
perkawinan. Istilah mahar hanya di gunakan dalam hal selain perkawinan,
karena istilahnya bersifat umum, sebagaimana shadagah wajib dan
shadagah sunnah. Shadagah wajib adalah membayar zakat dan membayar

mahar. Tagiyuddin juga berpendapat bahwa penyebutan mahar hukumnya

%Juhaya S. Pradja, Perkawinan Perceraian Keluarga Muslim, (Bandung: Pustaka Setia, 2013),
hal. 69

*Berasal dari kalimat shadqu dengan dibaca fathah shadnya yakni secara bahasa adalah tulang
rusuk yang kuat, sedangkan menurut syara’ adalah sebutan untuk harta yang wajib diberikan oleh laki-
laki karena melakukan pernikahan, atau mati.
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sunnat, jika tidak disebutkan, nikahnya tetap sah dan suami wajib
membayar mahar mitsil. Sedangkan menurut Sayyid Sabigq mendefinisikan
mahardengan harta atau manfaat yang wajib diberikan oleh seorang
mempelai laki-laki dengan sebab nikah atau watha.

Mahar dalam hukum islam, merupakan salah satu ciri khas hukum
perkawinan Islam, pemberian mahar pada masa dulunya sangat berkaitan
dengan kondisi perempuan yang tidak memiliki hak dan kebebasan,
sehingga pemberian mahar pun dengan sendirinya diperentukan bagi wali
si perempuan, sebagai kompensasi karena ia sudah membesarkan dan
resiko akan kehilangan peran yang dimainkan si anak nantinya di rumah
.suaminya Hal inilah yang menyebabkan mahar ditafsirkan sebagai harga
beli seorang perempuan dari walinya. Dulu seorang perempun yang telah
menikah dengan seorang pria, maka ia menjadi hak milik penuh suaminya.
Karenanya, seorang suami memiliki wewenang terhadap istrinya untuk
menjadikannya apa saja, termasuk berwenang penuh dalam hubungan
biologis dan menikahnya dengan pria lain serta segala bentuk perbuatan
lain yang berkonotasi merendahkan perempuan.®

Perumusan di atas menegaskan bahwa zaman peradaban dahulu

perkawinan hanya untuk bersenang senang wanita tidak memiliki hak dan

SAmir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, (Kencana, 2006), hal. 22
®Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia.. ., hal. 20
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kebebasan di dalam perkawinan tersebut setelah zaman berevolusi
perkawinan pun berkembang menjadi ikatan yang suci dan sakral.

Mahar adalah hak milik perempuan, bukan ayah, bukan kerebat laki-
lakinya bukan milik suami, bukan pula milik bersama antara suami dan istri.

Sebagaimana dalam firman Allah al-Nisa: 4:

-
<
¥
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“Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu
nikahi) sebagai pemberian dengan penuh kerelaan. Kemudian jika
mereka menyerahkan kepada kamu sebagian dari maskawin itu
dengan senang hati, maka makanlah (ambillah) pemberian itu
(sebagai makanan) yang sedap lagi baik akibatnya.”

Dalam tafsir kemenantrian agama bahwasannya para suami agar
memberikan mahar berupa sesuatu yang telah mereka janjikan kepada istri
mereka pada waktu akad nikah yang terkenal dangan mahar musamma atau
sejumlah mahar yang biasa diterima oleh keluarga istri (mahar misil).
Pemberian mahar merupakan sebagai bentuk kasih sayang dan menjadi
bukti adanya ikatan antara laki-laki dan perempuan untuk membangun
rumah tangga. ’

Menurut Tasir Ibnu Kasir disebutkan bahwa hukum mahar adalah
wajib dan pihak keluarga boleh menyebutkan mahrnya tetapi dengan alasan
yang jelas. Dalam memberikan mahar kepada perampuan harus tidak dalam

keterpaksaan bagi laki-laki atau dengan suka hati, karena jika pihak istri

"Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid 11, (Jakarta: Lentera Abadi, 2010), hal.
117
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suka hatinya sesudah peyebutan maskawinnya mengembalikan sebagian
dari maskawin itu padanya, maka pihak suami boleh ikut memakainya atau
memakannya dengan senang hati dan halal.?

Sedangkan menurut M. Quraish Shihab dalam karya Tafsir Al-Misbah
bahwa ayat di atas berpesan kepada para laki-laki dan wali yang sering
mengambil maskawinnya perempuan yang berada dalam perwalian. Dalam
pernikahan hendaknya laki-laki memberikan maskawin kapada perempuan
baik yang yatim maupun bukan dengan suka rela. Jika seorang perempuan
dinikahinya dengan suka rela, tanpa ada paksaan, atau penipuan serta
penyerahan maskawin dilakukan dengan suka rela maka boleh mamakai,

memakan mahar tersebut tanpa ada mudharat.’

2. Hak Waris dari seorang suami
Pemberian hak waris bagi perempuan merupakan langkah yang sangat
radikal pada masa turunnya al-Qur’an karena pada masa itu perempuan
lazim dianggap sebagai sesuatu yang diwariskan. Di samping itu pemberian
hak waris pada perempuan juga berdampak pada kepentingan ekonomi laki-
laki di mana hak waris mereka menjadi berkurang. Langkah radikal ini
diikuti pula dengan langkah radikal lainnya berupa pemberian hak pada

perempuan untuk mewariskan hal ini berarti meskipun telah mati, harta

®Imam Abul Fida Ismail Ibnu Kasir Ad-Dimasyqi, Tafsir Ibnu Kasir Juz 1V, (Bandung: Sinar
Baru Algensindo, 2004), hal. 445

M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Volume Il, (Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an,
Jakarta: Lentera Hati, 2003), hal. 346
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seorang perempuan tetap dihormati sebagai miliknya sendiri, sehingga tidak
secara otomatis dikuasai oleh suaminya, ayah dan kerabatnya. Harta tersebut
tetap akan dibagikan kepada ahli waris menurut hubungan kekerabatan
dengan dirinya.

Al-Qur’an memberdayakan perempuan secara ekonomi dengan
dengan memberikan hak waris pada perempuan dengan kadar yang berbeda-
beda, bisa lebih sedikit daripada laki-laki yakni ketika sama-sama dalam
posisi anak, bisa pula sama dengan laki-laki ketika sama-sama manjadi
orang tua pewaris yang mempunyai anak, sebagaimana ayat berikut al-
Nisa’: 11:

PR i fy ﬁ;huusubum\ﬁ\.k;duﬁdﬂéﬂj\‘;xu\émy
ULSU\‘JQ"L:““‘ M\M@thdﬁMyYJM\Léﬁoh)wSu\éd}
}A.ml\‘\.n)\ﬁDP\dul&ulﬁ&ﬂ\M)do\y\ﬂjjjﬂjdu&elubﬂj‘d

i &1 & 2 uﬂmyesju\”sjug f,m}n@wymjmw

“Allah mensyari”atkan bagimu tentang (pembaglan pusaka untuk)
anak-anakmu. Yaitu: bahagian seorang anak lelaki sama dengan
bagahian dua orang anak perempuan; dan jika anak itu semuanya
perempuan lebih dari dua, maka bagi mereka dua pertiga dari harta
yang ditinggalkan; jika anak perempuan itu seorang saja, maka ia
memperoleh separo harta. Dan untuk dua orang ibu-bapak, bagi masing-
masingnya seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika yang meninggal
itu mempunyai anak; jika orang yang meninggal tidak mempunyai anak
dan ia diwarisi oleh ibu-bapanya (saja), maka ibunya mendapat
sepertiga; jika yang meninggal itu mempunyai beberapa saudara, maka
ibunya mendapat seperenam. (Pembagian-pembagian tersebut di atas)
sesudah dipenuhi wasiat yang ia buat atau (dan) sesudah dibayar
hutangnya. (Tentang) orang tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak
mengetahui siapa di antara mereka yang lebih dekat (banyak)
manfaatnya bagimu. Ini adalah ketetapan dari Allah. Sesungguhnya
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. ”
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Dalam Tafsir Kementrian Agama bahwa Allah mewasiatkan yang
mewajibkan kepada manusia yang telah mukallaf untuk menyelasaikan harta
warisan bagi anak yang akan ditinggalkan oleh orang tuanya baik mereka
laki-laki maupun perempuan. Apabila ahli waris terdiri dari anak laki-laki
dan perempuan, maka laki-laki mendapatkan dua bagian, sedangkan
perempuan mendapat satu bagian. Apabila seorang yang telah mati hanya
mempunyai anak perempuan yang jumlahnya lebih dari dua dan tidak ada
laki-lakinya, maka mereka mendapatkan dua pertiga dari jumlah harta, lalu
dibagi rata diantara mereka. Tetapi apabila hanya seorang perempuan diri
maka ia mendapatkan seperdua dari jumlah harta warisan. Sisa harta
sepertiga (kalau dua anak perempun) atau seperdua (bagi seorang
perempuan) dibagikan kepada ahli waris yang lain sesuai dengan ketentuan
masing-masing. Berbeda dengan ahli waris laki-laki, apabila tidak anak
perempuan atau laki-laki lain, maka ia mengambil semua harta
warisannya.*®

Sedangkan dalm Tafsir Ibnu Kasir, lafadz s )'5315 f’:ﬂjj AT aa
uuu\i\ 12 Allah memerintahkan kepada manusia untuk berlaku adil terhadap
anak-anak mereka, karena dahulu orang-orang jahiliah memberikan semua
harta bendanya atau harta pusakanya untuk ahli waris laki-laki sja,
sedangkan ahli waris perempuan tidak mendapatkan sesuatu apapun dari

harta peninggalan. Maka Allah memerintahkan untuk berlaku adil kepada

O ementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid 1., hal. 124
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para ahli waris dalam membagi warisanya, akan tetapi Allah membedakan
bagian dalam dua jenis (laki-laki dan perempuan). Allah menjadikan bagian
laki-laki sama dengan dua perempuan. Dengan alasan karena seorang laki-
laki dituntut berkewajiban menafkahi, jerih payah dalam berniaga, dan
berusaha menanggung semua hal yang berat. Maka pants jika seorang laki-
laki menapatkan dua kali lipat pada bagian perempuan.**

Sedangkan pada Tafsir Al-Misbah menyatakan bahwa Allah telah
mengatur hak warisan buat laki-laki maupun perempuan, baik yang dewasa
ataupu anak-anak dan dalam agama tidak ada halangan jika ahli waris
membunuh pewaris atau ahli waris beda agama, dia berhak memperoleh
warisan yang kadarnya sama dengan bagian dari dua anak perempuan. Jika
bersaudara dua, maka laki-laki mendapatkan pertiga dan perempuan
mendapatkan seperiga, dan jika ahli waris semuanya perempuan yang lebih
dari dua dan tidak ada laki-laki maka mendapatkan masing-masing dua
pertiga dari harta warisan yang ditinggalkan. Setelah pembagian hak-hak
waris kepada anak, selanjutnya hak orang tua yakni ketika ibu bapak anak
meninggal, baik yang meninggal laki-laki atau perempuan maka bagian
masing-masing mereka seperenam. jumlah tersebut menjadi hak jika yang
meninggal mempunyai anak, tetapi jika tidak mempunyai anak dan ia

diwarisi oleh orang tuanya saja, maka ibunya mendapat sepertiga dan

YAd-Dimasyaqi, Tafsir Ibnu Kas Juz IV..., hal. 477
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selebihnya untuk ayahnya (jika yang meninggal tidak mempunyai saudara-
saudaranya).'
Pembagian di atas sudah dibuat orang wasiat ketika hendak meninggal

dan juga sudah dilunasi hutang-hutangnya.

Pemilihan kata ;: yang diterjemahkan di atas dengan arti laki-laki,

bukan rajul yang berarti laki-laki untuk menegaskan bahwa usia tidak
menjadi faktor penghalang bagi penerima warisan, karena kata dakar dari
segi bahasa yakni jantan, baik yang masih kecil ataupun dewasa, binatang
maupun manusia. Sedangkan kata raju/ adalah laki-laki dewasa. Dengan
demikian kata untsayain yakni dua perempuan. Bentuk tunggalnya wuntsa
yang berarti betina perempuan, baik yang kecil, dewasa binatang dan
manusia.’®
3. Hak Nafkah dari Suami

Dalam hukum Islam kemampuan bagi laki-laki untuk menafkahi
dengan menyediakan sandang, pangan, dan papan adalah pararel hak
mereka untuk menjadi kepala keluarga, bahkan menurut sebagian ulama
paralel dengan hak mereka untuk menikahi seorang perempuan.

Masyarakat dengan budaya partiarki, menentukan bahwa tanggung
jawab mencari dan menyediakan nafkah keluarga adalah ayah. Sedangkan

ibu lebih fokus pada peran reproduksi dalam ranah domestik. Pembakuan

12ghihab, Tafsir Al-Misbah vol. II.. ., hal. 360
33hihab, Tafsir Al-Misbah vol. II..., hal. 361
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peran suami dan istri secara dikotomis, public-produktif diperankan oleh
suami, sedangkan domestik-reproduktif merupakan peran istri yang telah
mengakar di masyarakat. Peran produktif diambil oleh laki-laki karena ia
dianggap lebih kuat, struktur dan kekuatan fisiknya mendukunh, memiliki
kelebihan emosional maupun mental dibanding laki-laki, berani menghadapi
tantangan, tanggung jawab dan mandiri. Pencitraan pada perempuan seperti
ini telah berlangsung sangat lama, bahkan sulit untuk dilacak awal mulanya,
dan kapan memulainya, siapa yang memiliki inisiatif pertama. Oleh karena
itu hampir di semua budaya, adat istiadat termasuk aturan agama di seluruh
dunia menempatkan laki-laki sebagai pencari nafkah untuk keluarganya.

Sebagaimana firman Allah surah al-Nisa’: 34:

?@J}o\ \)&\M}M&M&\MWcM\Q& dl'A)l\
UAJ.L‘:AUAJJMUJAIA.;G_J\) \.Ls;Lm«_m_U«_st; a_a';l.‘d
A.U\u\)\.\.\u:}g_,\xc \yuﬂéak\uuwyﬁ\j@w\@umjﬂ
ve Sl G
“Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh
karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas
sebahagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah
menafkahkan sebagian dari harta mereka. Sebab itu maka wanita yang
saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara diri ketika suaminya
tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara (mereka). Wanita-wanita
yang kamu khawatirkan nusyuznya, maka nasehatilah mereka dan
pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah mereka.
Kemudian jika mereka mentaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari
jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi
Maha Besar.”

Dalam Tafsir Kementrian Agama mengenai ayat di atas berpendapat

bahwa laki-laki adalah pemimpin, pemelihara, pembela, dan pemberi
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nafkah, bertanggungjawab penuh terhadap perempuan yang menjadi istri
dan keluarga. Apabila seorang laki-laki tidak dapat bertanggungjawab, maka
boleh melaporkan atau mengadukan kepada hakim yang berwenang untuk
menyelesaikan masalahnya. Kewajiban sebagai hak istri juga sangat
terpenting, jika seorang ia mebangkang kepada suaminya, maka mereka
termasuk golongan nusyuz. Dalam mengatasi nusyuz tersebut seorang laki-
laki menasihatinya dengan baik, jika tidak berhasil maka suami mencoba
untuk pisah ranjang dengannya dan kalau belum berhasil barulah
membolehkan untuk memukulnya (dengan pukulan ringan tanpa mengenai
muka dan tidak meninggalkan bekas)."

Menurut M. Quraish Shihab dalam tafsirnya al-Misbah mengatakan
Allah menetapkan laki-laki sebagai pemimpin dengan dua pertimbangan
yakni, pertama o=xi e zéasn &l (b W (Allah melebihkan sebagian
mereka atas sebagian yang lain), yakni masing-masing memiliki
keistimewaan. Tetapi keistimewaan yang dimiliki laki-laki lebih menunjang
tugas kepemimpinan daripada keistimewaan yang dimiliki perempuan. Di
sisi lain, keistimewaan yang dimiliki perempuan lebih menunjang tugasnya
sebagai pemberi rasa damai dan tenang kepada laki-laki serta mendukung
fungsinya dalam mendidik dan membesarkan anak-anaknya. Kedua i sal Ly
261530 & (karena mereka menafkahkan sebagian hartanya). Bentuk kata kerja

past tanse yang digunakan ayat ini adalah telah menafkahkan. Memberi

YTafsir Kementrian Agama, Al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid 11...., hal. 162
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nafkah kepada perempuan telah menjadi suatu kelaziman bagi laki-laki,
serta kenyataan umum dalam masyarakat umat manusia sejak duhulu hingga
kini. Sedemikian lumrah hal tersebut, sehingga langsung digambarkan
dengan bentuk kata kerja masa lalu yang menunjukkan terjadinya sejak
dahulu.®®

Sedangkan dalam Tafsir Ibnu Kasir, bahwa laki-laki adalah pengurus
wanita sebagai pemimpinya, kepalanya, penguasanya, dan yang mendidik
jika menyimpang. Laki-laki lebih afdal dan lebih baik, lebih utama menjadi
pemimpin daripada perempuan karena kanabian hanya khusus bagi laki-laki.
Seorang laki-laki juga harus memberikan sebagian hartanya berupa mahar,
nafkah, kebutuhan lainnya. Kewajiban istri hanya memelihara kehormatan
dan harta benda laki-laki, karena yang dikhawatirkan laki-laki adalah sikap
perempuan yang membangkang (nusyuz) yakni tinggi diri, sombong
terhadapnya, tidak mau melakukan perintahnya, berpaling darinya, dan
membenci suaminya. Sikap yang harus dilakukan oleh laki-laki jika istrinya
terjadi nuysuz sama halnya apa yang dijelaskan pada Tafsir Al-Misbah,
tetapi dalam Ibnu Kasir manambahkan tidak boleh menyetubuhinya, bahkan
tidak boleh mengobrol denganya. Jika sikap perempuan sudah kembali

sebagai hak kewajiban sebagai istri maka jangan mengungkit masalah yang

*Shihab, Tafsir Al-Misbah vol. II..., hal. 425
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memberatkannya, tidak boleh pula memukulnya, mengasingkannya karena
hal itu merupakan bentuk penganiayaan.®
. Harta dari kerja sendiri
Dalam Islam tidak ada perbedaan antara laki-laki dan perempuan
dalam mengenai hak kerja. Islam memperkenankan perempuan mengerjakan
tugas-tugasnya yang mampu dikerjakan dan sesuai dengan kodratnya.
Dalam profesi perempuan di luar rumah masih terjadi perdebatan para
ulama, ada yang membolehkan adapula juga yang mengharamkan. Dalam
sebuah ayat Allah telah memberikan gambaran akan profesi terutama yang
dilakukan oleh kaum perempuan dalam surah al-Qashasas: 23 sebagai

berikut:

u.u\).o\ a@.\)d %) h)}g}&uﬂ uml_d\ U"“ 4.A\ 4_15:: hiu.mn C-LA JJ} LA}
YV)A.\SC._\“L\}\);LCJ\JM @uuyuuuﬁkauduubjm
“Dan tatkala ia sampai di sumber air negeri Mad-yan ia

menjumpai di sana sekumpulan orang yang sedang meminumkan

(ternaknya), dan ia menjumpai di belakang orang banyak itu, dua orang

wanita yang sedang menghambat (ternaknya). Musa berkata: "Apakah

maksudmu (dengan berbuat begitu)?" Kedua wanita itu menjawab:

"Kami tidak dapat meminumkan (ternak kami), sebelum pengembala-

pengembala itu memulangkan (ternaknya), sedang bapak kami adalah

orang tua yang telah lanjut umurnya”. ”(Qs. Al- Qashash: 23)

Dalam Tafsir Kementrian Agama, Nabi Musa sedang di kota Madyan,
Musa melihat orang-orang sedang ramai berdesak-desakan mengambil air
minum buat binatang ternak mereka. Musa melihat dua gadis memegang

dan menagan tali kambingnya, melihat itu musa timbul rasa kasian dalam

1°Ad-Dimasyaqi, Tafsir Ibnu Kas# Juz V..., hal.103
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hati Musa. Kemudian Musa bertanya kepada mereka mengapa tidak ikut
bersama orang banyak untuk mengambil air lalu meminumkan binatangmu.
Mereka menjawab “Kami tidak dapat mengambil air kecuali kecuali orang-
orang itu semua telah mengambilnya, karena kami tidak kuat berebut dan
berdesak-desakan dengan orang banyak. Bapak kami sudah tua, sehingga
tidak sanggup datang kemari, itulah sebabnya kami terpaksa menunggu
orang-orang itu pergi dan kami hanya dapat mengambil air, jika ada sisa-
sisa air yang ditinggalkan mereka.’

Ayat tersebut mengisahkan tentang seorang perempuan yang bekerja
menggembalakan ternak. Dalam ayat ini juga terkadang akan hak seorang
perempuan di samping ia juga mengemban berbagai kewajiban sebagai
kodratnya sebagai seorang perempuan. Ayat tersebut mengisahkan tentang
perempuan mengembala kambingnya karena kondisi orangtua yang sudah
tua dan tidak mungkin melakukan pekerjaan tersebut. Secara tersurat isi
kandungan ayat tersebut tentang bekerjanya perempuan dengan konteks
peristiwa di luar rumah, yakni dengan mengembalakan kambingnya.

Profesi perempuan sebagai pendidik generasi baru telah disepakati
oleh para ulama, Allah memang telah menyiapkan mereka kaum perempuan
dengan berbagai kelebihan dan keistimewaan baik secara fisik maupun

mental yang mendukung mereka dalam melaksanakan tugasnya yang mulia

Y3ilid V11, hal. 283. Lihat juga dalam Tafsir Ibn Kasir Juz 19 pada hal. 88 dan tafsir al-Misbah
Vol. 10 pada hal. 328.
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tersebut. Berbeda dengan tanggapan tugas pokok kaum perempuam
mengenai perempuan yang bekerja di luar rumah masih terjadi perselisihan.
Di zaman sekarang kaum perempuann sudah semakin maju, seiring dengan
perkembangan peradaban, kaum perempuan bukan lagi kaum yang
terkungkung hanya sebatas intern bangunan rumah. Mereka lebih bebas
menunjukkan karyanya demi ekonomi, dan hal ini bukanlah hal yang tabu
lagi. Secara kodrati perempuan memang diciptakan bukan sebagai makhluk
pekerja keras, namu demikia bukan berarti Allah tidak mengizinkan
makhluk-Nya untuk berkarya di tengah-tengah publik sesuai dengan
kemampuan bidangnya. Tetapi yang menjadi perhatian adalah betapa
beratnya perempuan terutama yang sudah berstatus sebagai ibu jika haris
melibatkan diri dalam aktivitas ekonominya di luar rumah, karena mau tidak
mau (ibu) yang berkarir akan menghadapi dua peranan yakni sebagai ibu
rumah tangga dan sebagai mengemban tugas dalam sektor pekerjaannya.
Pada masa Rasulullah kaum perempuan mengerjakan berbagai macam
pekerjaan. Bahkan sebagian dari mereka turut dalam jihad dan berperang
dijalan Allah, mereka seperti Nasibah binti Ka’ab (perang Uhud), Aminah
binti Qays al-Ghifariyah dan Ablat Bila’ Husna (perang Kaybar). Siti
Khadijah istri pertama Rasulullah adalah seorang pedagang perempuan yang
sukses. Demikian Qilat Ummi Bani Anwar yang tercatat sebagai perempuan

yang dating pada Nabi untuk meminta petunjuk dalam bidang jual-beli.
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Begitupun dengan Zainab binti Jahsyi adalah perempuan yang aktif bekerja
hingga menyamak kulit binatang di mana upahnya disedekahkan.
B. Pemberdayaan Pendidikan

Menurut Ngalim Purwanto pendidikan adalah segala usaha orang dewasa
dalam pergaulan anak-anak untuk memimpun perkembangan jasmani dan
rohaniyah ke arah kedewasaan.’® Sejalan dengan itu, Ahmad D. Marimba
mendifinikan pendidikan sebagai bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh
pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohai pesert didi menuju
terbentuknya kepribadian yang utama.?

Sedangkan menurut Azyumurdi, Pendidikan merupakan suatu proses
penyiapan generasi muda untuk menjalankan kehidupan dan memenuhi tujuan
hidupnya secara baik, efektif dan efesien. Pendidikan lebih sekedar pengajaran
atau sebagai suatu proses transfer ilmu belaka, bukan transformasi nilai dan
pembentukan kepribadian dengan segala aspek yang dicakupnya.**Dengan
demikian, pengajaran hanya sekedar proses pemberian materi pelajaran kepada
anak didik yang hanya akan membentuk para spesialis yang terkurung pada
bidangnya saja. Sedangkan pendidikan, lebih dari itu, di samping proses transfer

ilmu dan keahlian, juga lebih menekankan pada pembentukan kesadaran dan

'8Tafsir Kementrian Agama, (Pemberdayaan Kaum Duafa)..., hal. 177

Ngalim Purwanto, llmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2007), hal. 22

“Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: Al-Ma’arif, 1989), hal.
16

?!ina Zakiah, “Konsep Pendidikan Perempuan Menurut Raden Dwi Santika”, Skripsi (Jakarta:
UIN Syarif Hidayatullah, 2011), hal. 12
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kepribadian anak didik sehingga dapat menjadikan mereka dapat menyonsong
kehidupannya di masa akan datang dengan lebih efektif baik, dan efesien.

Pendidikan menurut pandangan Islam sangatlah penting, terutama sarana
dalam melakukan perubahan sosial. Islam mempersamakan antara laki-laki dan
perempuan dalam hak belajar, masing-masing berhak memperoleh apa saja yang
diinginkan baik berupa berbagai jenis pengetahuan, sastra, dan budaya.

Masalah pamerataan jumlah dan mutu pendidikan bersangkutan dengan
masalah gender atau jenis. Keterbelakangan Indonesia di bidang pendidikan
bersifat menyeluruh, meliputi kedua jenis laki-laki dan perempuan, tetapi
keterbelakangan itu lebih lagi menggelaja dalam hubungannya dua jenis yaitu
secara umum jenis perempuan masih jauh tertinggal oleh jenis laki-laki.
Kesenjangan gender dalam pendidikan (dan bidang-bidang kehidupan lain)
bukanlah perkara yang secara unik hanya terhadap pada bangsa kita. Namun
persoalannya menjadi ironis mengingat bahwa dari semula, sejak masa-masa awal
melawan penjajah dan merebut serta mempertahankan kemerdekaan, kaum
perempuan Indonesia memiliki saham yang lebih besar daripada di kalangan
bangsa-bangsa lain. Kerena itu, pemerataan mutu dan jumlah pendidikan harus
secara khusus ditujukan kepada kaum perempuan, sehingga setara dengan kaum

laki-laki.?

22 Nurcolis Madjid, Eksiklopedi Nurcolis Madjid Pemikiran di Kanca Peradaban, (Jakarta:

Mizan, 2006), hal. 2429
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Pemberdayaan perempuan dalam bidang pendidikan penting untuk
diprioritaskan, karena hingga kini masih terdapat kecenderungan dalam
masyarakat untuk mengabaikan pentingnya perepuan mendapatkan pendidikan
yang tinggi. Pemberdayaan perempuan dapat dilakukan dengan cara
mempertimbangkan kompoisi jumlah laki-laki dan perempuan di dalam
pemberian beasiswa den penerimaan siswa dalam sebuah lembaga pendidikan.
Padahal jika melihat banyaknya problem khas perempuan yang belum ditangani
oleh Negara dengan baik, dan masih minimnya jumlah perempuan yang duduk
dalam posisi strategis pengambil kebijakan publik, maka kebutuhan akan tenaga-
tenaga professional perempuan sangat tinggi yang juga berarti tingginya
kebutuhan untuk memprioritaskan pendidikan bagi .perempuan.

Perinsip pengajaran perempuan telah diterapkan pada zaman Rasulullah dan
dilanjutkan kekhalifahan Khulafatur Rasyidin. Maka Aisyah mendalami ilmu
pengetahuan dan menjadi perempun paling berilmu pada masanya. Oleh karena
itu Urwah bin Zubayr berkata tentang Aisyah “Saya tidak menemukan orang uang
sangat menguasai ilmu fikih, kedokteran, dan syair selain Aisyah.” Demikian
orang yang mencintai ilmu adalah Fathimah az Zahrah, Sakinah binti Imam al-
Husain, Asma binti Abu Bakar, dan perempuan lainya yang meraih ilmu sama
dengan laki-laki.selain itu, pada masa Nabi perempuan memohon kepadanya agar
diberi waktu tertentu untuk belajar langsung kepada beliau dan permohonan
mereka dikabulkan. Hal ini terurai pada surah Al-Imran: 195, maksud sudah jelas

bahwa kaum perempuan dapat berfikir, mempelajari dan kemudian mengamalkan
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apa yang telah mereka hayati dari zikir kepada Allah serta apa yang mereka
ketahui dari alam raya. Pengetahuan menyangkut alam raya tentunya berkaitan
dengan berbagai disiplib ilmu, sehingga surah Al-Imran dapat dipahami bahwa
perempuan bebas untuk mempelajari apa saja, sesuai dengan kecenderungan dan
keinginan masing-masing.

Di Indonesia kaum perempuan tidak hanya memiliki peranan, ternyata juga
memperoleh kedudukan, wewenang, dan kekuasaan tertinggi sebagai kepada
Negara. Di samping itu, mereka juga telah berkiprah diberbagai bidang yang
sering dianggap sebagai dunia laki-laki. Hal ini sangat bertentangan sekali dengan
gambaran umum yang ada tentang masyarakat di Indonesia masa lalu, di mana
kaum perempuan tidak memiliki peranan dan mereka hanya memiliki kedudukan
yang rendag dan hidup terkekang. Mereka seolah-olah tidak mempunyai peluang
untuk berkembang.

Memasuki abad ke-20 terjadi perubahan struktur peranan perempuan
Indonesia. Ide atau pemikiran dari Barat masuk dengan diperkenalkan dan
disebarluaskan pendidikan cara Barat. Kaum perempuan, walaupun jumlahnya
masih terbats, mulai ada yang berkesempatan menikmati pendidikan Barat, karena
itu muncullah orang-orang yang mulai sadar akan diri pribadi dan statusnya.
Mereka tumbuh kesadaran bahwa mereka hidup di bawah kaum penjajah dengan
praktek-praktek Kolonialnya. R. A Kartini merupakan nama tokoh wanita dari

kalangan kaum elit modern Indonesia. Dari pengetahuan dan pendidikan yang
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mereka peroleh, mereka menyadari akan keadaan kaumnya.?*Oleh Kkarena itu,
dengan berbagai cara para tokoh pergerakan perempuan tersebut berusaha untuk
menyadarkan kaum perempuan akan kedudukan dan perannya dalam masyarakat.
Mereka menyadari bahwa pendidikan merupakan salah satu faktor yang dapat
mendorong kemajuan perempuan. Mereka berharap kaum perempuan
sebangsanya dapat sadar akan hak dan kewajibanya. Sehingga kaum perempuan
dapat ikut berperan untuk memajukan bangsa dan negaranya.

Pendidikan merupakan hal yang tidak boleh tidak harus diberikan. Melalui
pendidikan, perempuan harus diyakinkan mengenai perlunya perubahan-perubah
yang akan memajukan kaum perempuan berbagai segi kehidupan. makadari itu,
seperti halnya laki-laki, perempuan mempunyai hak untuk belajar dengan segala
usaha serya kecakaanya. Jika perempuan tidak mendapatkan ilmu pengetahuuan,
maka hak dan tanggungjawab mereka menjadi sia-sia terpegang di tangannya. Jadi
semua orang, baik laki-laki dan perempuan diwajibakan menuntut ilmu dan
dimudahkan bagi mereka jalan mencari ilmu supaya dipilih mana yang
menurutnya sanggup atau yang sesuai dengan bakat dan pikirannya.

Pendidikan bagi perempuan hingga kini, karena seorang ibu masih berperan
aktif sebagai sekolah pertama bagi generasi bangsa. Sosok ibu masih banyak
mempunyai kesempatan mengasuh anak secara langsung pada usia dini. Padahal
usia dini adalah masa keemasan untuk mendidik anak, apa yang diterima anak

pada usia dini dapat tertanam kuat dalam diri anak. Jika sebagai sekolah pertama,

7akiah, “Konsep Pendidikan Perempuan Menurut Raden Dwi santika” ..., hal. 35
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seorang ibu kaya dengan pengetahuan dan pengalaman, maka seorang anak akan
memperoleh banyak ilmu pada usi dini yang akan menjadi bekal untuk
menampakkan masa depannya.

Oleh karena itu, kaum perempuan wajib mendapatkan kehormatan yang
sepatutnya. Kedudukan mereka diperbaiki dan diluhurkan, diberi pendidikan yang
sempuna, diasuh dengan pendidikan yang mulia, budi pekertu yang luhur,
sehingga nantinya akan menjadi ibu rumah tangga yang dapat mengendalikan
selurug keluarganya dangan cara sebaik-baiknya. Selain itu, pendidikan
perempuan telah menjadi suatu keharusan, karena kemajuan yang merupakan
kebutuhan mendesak itu menciptakan dan sekaligus menuntut jenis perempuan
yang baru. Mendesaknya kebutuhan inu dengan demikian berkaitan dengan
keinginan untuk memperoleh keadilan dan berkenaan dengan pentingnya prang
perorangan dan tidak dianggap lebih rendah kedudukannya, karena perempuan
adalah manusia yang sama dengan laki-laki; ia pun patit mengembangkan
kemampuannya dan memilih jalan hidup yang hendak ditempuhnya serta
melaksanakan kegiatannya dna memegang segala tanggungjawab yang akan
membentuk kemulian manusia.

Sejak awal kehadiran Islam, Islam memandang penting pendidikan sebagai
sarana untuk melakukan perubahan sosial. Hal ini ditujukkan oleh beberapa hal, di
antaranya yakni:

1. Perintah untuk membaca
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“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan. Dia
telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan
Tuhanmulah Yang Maha Pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan
perantaran kalam. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak
diketahuinya. (al-Alaq: 1-5)

Dalam Tafsir Kementrian Agama bahwa Allah memerintahkan kepada
manusia untuk membaca (mempelajari, meneliti, dan sebagainya) berkali-
kali dari apa saja yang Allah ciptakan, baik ayat-ayat yang tersurat
(qauliyah) dan tersirat (gauniyah). Tujuannya adalah mendapatkan ridha
Allah supaya mendapatkan ilmu atau sesuatu yang bermanfaat bagi manusia
dan manusia akan menemukan bahwa allah maha pemurah yakni bahwa
Allah akan mencurahkan pengetahuan-Nya dan memperkokoh iman
manusia. Di antara bentuk kemurahan Allah adalah mengajari manusia
mampu menggunakan alat tulis. Mengajari maksudnya memberikan
kemampuan menggunakannya. Dengan kemampuan menggunakan alat
tulis, manusia bisa menuliskan temuanya sehingga dapat dibaca oleh orang
lain serta generasi berikutnya. Dengan demiikian manusia dapat mengetahui
apa yang sebelumnya belum diketahui artinya ilmu itu akan terus
berkembang.?*

Sedangkan dalam Tafsir Ibnu Kasir bahwa kalimat & &7 & 53 158, alf

Al sle, a4 W @yl s di antara kemurahan Allah yakni Dia telah

#Tafsir Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid X, hal. 720
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mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya (ilmu). IImu mencapai
tiga aspek yakni adakalanya berada di hati, adakalanya di lisan, dan
adakalanya ditulisan tangan. Dari aspek tulisan membuktikan adanya
penguasaan pada kedua aspek lainya, tetapi tidak sebaliknya. Di dalam
sebuah asar di sebutkan “ikatlah ilmu dengan tulisan” dan barang siapa yang
mengamalkan ilmu yang dikuasainya, maka Allahh akan memberikan ilmu
yang belum dia ketahui.”®
Menurut Quraish Shihab dalam Tafsirnya Al-Misbah, bahwasannya
manusia diperintahkan membaca dalam segala sudut apapun, membaca
keadaan alam dan masyarakat di sekitarnya, bacalah sesuatu dengan segala
pengetahuan yakni dengan meyertakan nama Tuhan, karena Allah telah
mencipatakan semua manusia kecuali Nabi Adam dan Hawa dari ‘Alag
segumpalan darah atau sesuatu yang bergantung di dinding rahim dan Allah
juga mengajarkan manusia dengan pena atau tanpa alat yakni dengan sarana
dan usaha mereka.”®
2. Perintah tetap mencari ilmu pengetahuan, terutama Ilmu Pengetahuan

Agama

Codll T gl Al 24ia 4838 (K (e 580 Y 31 488 1520l () sha3all G a5
VYY Os5nag el agll 13285 13 26238 15 50l

“Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan

perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara
mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka

»Ad-Dimasyaqi, Tafsir Ibnu Kas# Juz 30..., hal. 435
?°Shihab, Tafsir Al-Misbah vol. XV..., hal. 396
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tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya

apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat

menjaga dirinya.”(al-Taubah: 122)

Dalam tafsir kementrian, Agama mnerangkan bahwa tidak semua
orang mukmin harus berangkat kemedan perang, tetapi sebagaian ada yang
menuntut ilmu dan mendalami agama Islam, karena sibuknya di medan
perang, di ladang, di pabrik, ditokoh dan sebagainya. Supaya ajaran agama
itu dapat diajarkansecara merata, dan dakwah di lakukan dengan cara
efektif, dan bermanfaat sehingga kecerdasan umat Islam dapat ditingkatkan.
Oleh karena itu, kewajiban menuntut ilmu pengetahuan yang ditekankan
Allah adalah ilmu bidang agama, akan tetapu agama adalah suatu system
hidup yang mencakup seluruh aspek dan segi kehidupan manusia.setiap
ilmu pengetahuan yang berguna dan dapat mencerdaskan kehidupan
manusia, dan tidak bertentangan dengan norma-norma agama adalah wajib
dipelajari. Umat Islam diperintahkan Allah untuk memakmurkan bumi ini
dan menciptakan kehidupan yang baik. Sedangkan ilmu pengetahuan adalah
sarana untuk mencapai tujuan tersebut.*’

Sedangkan dalam Tafsir lbnu Kasir bahwaoang mukmin sebagai
menemi Muhammad di medan perang (pasukan khusus) yakni pasukan
Sariyah. Apabila mereka kembali kepada kaumnya, sedangkan setelah

keberangkatan mereka diturunkan ayat-ayat al-Qur’an yang telah dipelajari,

maka mereka yang bersama Nabi akan mengatak kepada Sariyah

?’Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsir Juz IV..., hal. 232
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“sesungguhnya Allah telah menurunkan ayat-ayat al-Qur’an kepada Nabi
dan telah kami pelajari”. Kemudian mereka diperintahkan mempelajari apa
yang sudah disampaikan Nabi untuk memperdalam pengetahuan dan
tentang agama mereka.?

Sedangkan dalam M. Quraish Shihab dalam karyanya Tafsir Al-
Misbah, bahwa kata ! sia&il terambil dari kata figh yakni pengetahuan yang
mendalam menyangkut hal-hal yang sulit tersembunyi. Kata figh di sini
bukan terbatas pada apa yang diistilahkan dalam disiplin ilmu agama
dengan ilmu figh, yakni pengetahuan tentang hukum-hukum agama Islam
yang bersifat praktis dan yang diperolen melalui penalaran terhadap dalil-
dalil yang rinci, tetapi kata itu mencakup segala macam pengetahuan
mendalam. Pembagian disiplin ilmu agama da ilmu umum belum dikenal
pada masa turunnya al-Qur’an bahkan tidak diperkenankan oleh Allah al-
Qur’an tidak membedakan ilmu. Ia tidak mengenal istilah ilmu agama dan
ilmu umum, karena semua ilmu bersumber dari Allah. Yang
diperkenalkannya adalah ilmu yang diperoleh melalui dengan usaha
manusia kasby dan ilmu merupakan anugrah dari Allah tanpa usaha
manusia.?®

3. Menjanjikan derajat yang tinggi pada orang yang berilmu

%8Ad-Dimasyaqi, Tafsir Ibnu KaszrJuz XI..., hal. 102
#*Shihab, Tafsir Al-Mishah vol. V... hal. 750
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“Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu:
"Berlapang-lapanglah dalam majlis”, maka lapangkanlah niscaya Allah
akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah
kamu", maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu
pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang
kamu kerjakan.” (al-Mujadalah: 11)

Dalam Tafsir Kementrian Agama, bahwa para sahabat berlomba-
lomba mencari tempat dekat kepada Rasulullah agar mudah mendengar
perkataan yang beliau sampaikan kepada mereka, akan tetapi semua itu ada
ketentuannya yakni datang pada waktunya, selalu menjaga suasana yang
baik, penuh persaudaraan dan saling bertanggung rasa. Setelelah itu, Allah
mengatakan bahwa orang-orang yang memiliki derajat yang paling tinggi
yakni orang-orang yang beriman dan berilmu.*

Sedangkan dalam Tafsir Ibnu Kasir menjelaskan bahwa Allah
mendidik hambanya untuk beriman seraya memerintahkan kepada mereka
agar bersikap baik kepada sebagian yang lain dalam majelis pertemuan dan
janganlah manusia mempunyai anggapan bahwa apabila seseorang dari
kalian memberikan kelapangan untuk tempat duduk saudaranya yang baru
tiba, atau dia disuruh bangkit dari tempat duduknya untuk saudaranya itu,

Hal itu mengurangi haknya (merendahkannya). Tidak, bahkan hal itu

merupakan suatu derajat ketinggian baginya di sisi Allah, dan Allah tidak

%K ementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnyaluz X..., hal. 25
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akan menyia-nyiakan pahala itu untuknya, bahkan Allah akan memberikan
balasan pahalanya di dunia dan di akhirat. Karena sesungguhnya barang
siapa yang berendah diri terhadap perintah Allah, niscaya Allah akan
meninggikan kedudukannya dan mengharumkan namanya.*

Menurut M. Quraish Shihab berpendapat dalam karyanya Tafsir Al-
Misbah, bahwa ayat di atas tidak menyebutkan secara tegas bahwa Allah
akan meninggikan derajat orang yang berilmu, tetapi menegaskan bahwa
mereka memiliki derajat-derajat yakni yang lebih tinggi dari sekedar
beriman. Tidak disebutnya kata meninggikan itu, sebagai isyarat bahwa
sebenarnya ilmu yang dimilikinya itulah yang berperanan besar dalam
ketinggian derajat yang diperolehnya, bukan akibat dari fiktor di luar ilmu.
Kata alaff i5is) cedl adalah mereka yang berima dan menghiasi diri mereka
dengan pengetahuan. Ini berarti ayat di atas membagi kaum beriman kepada
dua kelompok besar, yang pertama sekedar beriman dan beramal saleh.
Kedua, beriman dan beramal saleh serta memiliki pengetahuan. Derajat
kelompok kedua ini mejadi lebih tinggi, bukan saja karena nilai ilmu yang
disandangnya, tetapi juga amal dan pengajarannya kepada pihak lain baik
secara lisan, atau tulisan maupun juga keteladanan.*?

C. Pemberdayaan Sosial

' Ad-Dimasyaqi, Tafsir Ibnu Kasir Juz 28..., hal. 37
%2Shihab, Tafsir Al-Misbah vol. XIV..., hal. 79
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Keterlibatan perempuan di wilayah publik merupakan sesuatu yang sangat
penting dalam usaha pemberdayaan perempuan secara sosial. Perempuan
dipandang sebagai kelompok yang juga diperhitungkan dalam kehidupan
masyarakat, bahkan bukan hanya sebagai pelengkap yang diperhitungkan
berdasarkan kerabat laki-laki. Posisi perempuan yang cenderung lemah dalam
sebuah masyarakat sangat mungkin terjadi karena ketidakhadiran mereka di
forum-forum kebijakan public. Kebijakan-kebijakan yang diambil demi
kesejahteraan masyarakat menjadi didomisili oleh perspektif laki-laki, sehingga
kesejahteraan bagi perempuan pun tidak dirumuskan dalam pandangan mereka
sendiri, tetapi dalam pandangan laki-laki. Dampak lain dari ketidakhadiran
perempuan diranah publik adalah kecenderungan diabaikan problem-problem
sosial yang hanya dialami perempuan, seperti kesulitan yang dihadapi para
perempuan yang berfungsi sebagai kepala keluarga, baik karena janda diabaikan
oleh suami, maupun karena tidak mempunyai anggota keluarga yang produktif.

Di era modern, perkembangan pemikiran perempuan telah mengalami
peningkatan yang cukup signifikan. Terbukti dengan Fenomena yang
menunjukkan banyaknya wanita yang telah menduduki jabatan sebagai pemimpin
kepala desa, kepala kantor, kepala sekolah, manajer perusahaan, direktur rumah
sakit, direktur bank.** bahkan pemimpin negara seperti halnya Megawati

Soekarno Putri.

%Nahiyah Jaidi Faraz,“Kepemimpinan Perempuan”, Makalah (Yogyakarta, UNY Yogyakarta,
2013, him. 3, pdf
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Hal ini menimbulkan beberapa polemik bagi umat Islam tentang keberadaan
seorang perempuan yang memangku jabatan penting di ranah publik tersebut. Hal
ini didasari dari perbedaan struktur anatomi tubuh antara laki-laki dan perempuan
yang berimbas dalam peran-peran yang dijalankannya. Struktur anatomi
perempuan dianggap memiliki kelemahan lebih banyak dibandingkan dengan
kaum laki-laki.** oleh karena itu laki-laki dianggap lebih jeli, tegas dan berpotensi
menjadi seorang pemimpin yang produktif.

Kehadiran perempuan di wilayah public sangat penting artinya agar konsep
mengenai kesejahteraan bersama (laki-laki dan perempuan sebagai anggota
masyarakat) dapat dirumuskan tidak hanya dalam sudut pandang laki-laki tetapi
juga perempuan. Keberadaan perempuan sebagai anggota parlemen misalnya
dapat berpengaruh pada perumusan peraturan perundang-udangan yang
mempertimbangkan kepentingan atau kondisi khusus perempuan.

Profesi lain yang sempat menjadi kontrofersi apabila dijalankan oleh kaum
perempuan adalah bekerjanya seorang perempuan diranah kepemimpinan, hal ini
dikategoriakn sebagai bentuk politik. Kata politik berasal dari bahasa inggris
politic yang maknanya menunjukkan sifat, kepribadian, atau perbuatan. Kemudian
makna tersebut diserap ke dalam bahasa Indonesia dan kata politik dimaknai
dengan segala urusan dan tindakan (kebijaksanaan, siasat, dan sebagainya)

mengenai perintah sesuatu Negara terhadap Negara lain, tipu muslihat atau

¥*Husain Hamka, “Kepemimpinan Perempuan Dalam Era Modern” dalam Jurnal Al-Qalam Vol.
19 No.1 Juni 2013, him. 108, pdf
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kelicikan dan juga digunakan sebagai nama suatu disiplin keilmuan, yakni ilmu
politik.*®

Dari berbagai definisi yang ada, secara garis besar kata politik cenderung
pada dua hal. Pertama politik cenderung pada Negara yakni segala sesuatu yang
berkaitan dengan urusan pemerintahan suatu Negara. Kedua mengaitkan politik
pada kekuasaan, otoritas dan konflik. Dalam suatu Negara atau pemerintahan
sudah barang tentu ada seseorang yang jadi sebagai pemimpin, pemimpin inilah
yang memiliki kekuasaan, memiliki otoritas, bertanggungjawab, atas roda
pemeritahan, berkewajiban mengayomi bawahannya atau rakyatnya, serta
melaksanakanna sesuai dengan syariat Islam.

Pandagan yang pernah muncul dengan majunya seorang perempuan dalam
ranah politik terutama jika menduduki kursi yang menjadi prioritas (pemimpin)
adalah dianggap tidak pantas, tidak mampu serta dianggap melanggar ajaran
agama sebagaiman telah disebutkan dalam surat al-Nisa ayat 34 yang artinya
...kaum laki-laki adalah pemimpun bagi kaum perempuan... orang dengan
pandangan yang menyimpang ini mendasarkan hukum pada makna ayat tersebut,
tidak memandang pada konteks ayat tersebut. Bahkan mereka menggunakan
hukum yang terdapat pada ayat tersebut secara universal termasuk sebagai dalil
dipenolakan adanya pemimpin dari kaum parempuan. Sebagaimana dalam al-

Qur’an Allah telah disebutkan sebagai berikut:

%Abdul Muin Salim, Figh Siyasah Konsepsi Kekuasaan Politik dalam Al-Qur’an, (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, ed.l, cet. 111, 2002), hal. 34
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VY aakie (558 W15 e UK e il 5 23808 5530 s )

“Sesungguhnya aku menjumpai seorang wanita yang memerintah

mereka, dan dia dianugerahi segala sesuatu serta mempunyai singgasana yang
besar. ”’(Qs. An-Naml: 23)

Dalam Tafsir Kementrian Agama, ayat di atas menerangkan bahwa burung
hud-hud menyampaikan kepad Nabi sulaiman berbagai pengetahuan dan
pengalaman selama perjalanan dinegri Saba’. Sebuah negri yang besar dan kaya
raya, serta diperintahkan oleh seorang ratu cantik dan mempunyai singgasana
yang besar lagi indah. Adapun ratu cantik tersebut disebutkan dalam al-Qur’an
menurut budaya Arab yakni ratu Bilgis. Masa pemerintahannya semasa dengan
masa pemerintahan Nabi Sulaiman. la adalah putri dari Syurahil yang juga berasal
dari keturunn Ya’kub bin Qahtan. Ia sanggup mambawa rakyat Saba’ kepada
kemakmuran dan ketentraman. la dikenal dengan sebutan Malikatus Saba’ (Ratu
Saba’, The Queen of Sheba).*

Sedangkan dalam Tafsir Ibnu Kasir, Abdur Razaq kata 281 51530 &usg I
yakni Ratu Bilgis berasal dari kelurga kerajaan, ia mempunyai dewan senat yang
terdiri daritig ratus dua belas orang laki-laki, masing-masing dari mereka
mempunyai sepuluh ribu orang pasukan. Kerajaan mereka berada di suatu tempat
yang dikenal dengan nama Ma-rib, jauhnya tiga mil dari kota san 2>’

Menurut M. Quraish Shihab dalam karyanya Tafsir Al-Misbah bahwa ayat

tersebut di atas pada dasarny adalah menceritakan tentang kisah pemerintahan ratu

®Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid VII..., hal. 194
¥ Ad-Dimasyaqi, Tafsir Ibnu Kas# juz XIX..., hal. 282
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bilgis. Disebutkan dalam ayat tersebut bahwa dalam kepemimpinannya ratu bilgis
dikaruniai oleh Allah eis J8 (e aigls dengan segala sesuatu. Tetapi dalam
konteks ayat ini adalah karunia berupa segala sesuatu yang mendukunhg
pelaksanaan pemerintahan dan menjadikannya langgeng, kuat, dan besar. Karunia
itu berupa nikmat tanah yang subur, penduduk yang kuat, terutama bersenjata
yang tangguh serta pemerintahan yang stabil.

Dari kandungan ayat tersebut dapat kita pahami sebagai isyarat bahwa kaum
perempuan memiliki kesempatan yang sama dalam hal berpolitik. Perberdaan
laki-laki dan perempuan hanyalah bersifat biologis, tidak bersifat institusional
atau kelembagaan sebagaimana disangkakan banyak literature Islam klasik.®
Zaman dahulupun sudah pernah ada pemimpin Negara yang dijabat oleh kaum
perempuan, tetapi mungkin masih sangat mini dan kebanyakan dijabat oleh kaum
laki-laki. Hal ini tentunya tidak lepas dari kondisi peradaban kaum laki-laki
zaman dahulu, yang sama hidup mereka kaum perempuan sangatlah terisolasi,
jangankan untuk belajar ataupun berpolitik, hak atas diri mereka sendiripun tidak
diperhitungkan sama sekali.

Seiring perkembangan zaman dan betapa Islam sangat menjunjung harkat
dan martabat umatnya, setiap orang sudah mendapatkan kesempatan yang sama
untuk mengenyam berbagai kesempatan untuk mengespresikan kemampuannya.

Dan sampai saat ini, baik laki-laki maupun perempuan mendapatkan kesempatan

%Abdur Rahman Wahid, Islamku Islam Anda Islam Kita, Agama Masyarakat Demokrasi,
(Jakarta: The Wabhit Institut, cet.ll, 2005), hal. 129
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yang sama dalam berpolitik dengan mendasarkan pada kemampuan yang dimiliki.
Jika memang layak dan mampu mengemban tugas dan tanggungjawab sebagi
pemimpin atau mampu terjun dalam dunia politk, maka siapapun berhak

menduduki kursi jabatan tersebut.



